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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan merupakan sunatullah, artinya perubahan itu 

adalah bagian dari siklus kehidupan yang berjalan di bawah aturan 

hukum tuhan. Manusia dari semenjak kelahirannya akan selalu 

berjumpa dengan perubahan, baik itu perubahan biologis maupun 

sosial. Perubahan juga adalah bagian dari respon manusia atas 

kehadiran sorganisasi sosial tertentu, baik secara internal mauapun 

eksternal. Perubahan sosial secara sederhana dapat diartikan 

sebagai perpindahan suatu kondisi masyarakat individualistis 

menuju kehidupan.
1
 

Di zaman yang semakin maju ini, banyak  sekali terdapat 

kemajuan–kemajuan yang signifikan, khususnya dari sektor dunia 

industri, sehingga dengan  keberadaan  perusahaan setidaknya dapat 

membawa dan memberikan dampak baik bagi perusahaan itu 

sendiri dan juga masyarakat. Oleh sebab itu perusahaan dituntut 

untuk mampu membawa kesejahteraan bagi masyarakat sekitar di 
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mana perusahaan itu berdiri. Walaupun kenyataannya  keberadaan 

perusahaan di lingkungan masyarakat hampir pasti membawa 

dampak negatif, namun di samping itu juga perusahaan setidaknya 

dapat memecahkan permasalahan perekonomian. Untuk itu, 

perusahaan tidak boleh mengembangkan diri sendiri dengan tidak 

memperhatikan lingkungan. 

Seiring dengan perkembangnya zaman, masyarakat 

semakin sadar akan pentingnya perlindungan akan atas hak-hak 

mereka. Masyarakat menuntut perusahaan perusahaan untuk 

lebih peduli pada masalah-masalah yang terjadi  dalam 

komunitas mereka. Lebih jelasnya menuntut tanggung jawab 

sosial. 
2
      

Sementara tanggung jawab sosial (social responsibility) 

bersinggungan tanggung jawab etis perusahaan  terhadap 

dampak negatif lingkungan dan masyarakat. Dalam 

menajalankan opersai dan mencapai tujuan, perusahaan 

hendaknya memperhatikan keseimbangan  lingkungan  dan tidak 

melanggar system nilai yang berada di masyarakat. Unsur 

keadailan, perhatian terhadap  dan kehidupan masyarakat sekitar 

                                                             
2
 Gunawan Widjaya dan Yeremia Ardi Pratama, Ri siko Hukum dan Bisnis 

Perusahaan Tanpa CSR ( Jakarta, Penebar Swadaya, 2008 ), h. 17 



3 

 

harus didudukan dalam kerangka mencapai tujuan perusahaan. 

Tidak dibenarkan, pencapaian tujuan perusahaan di bangun atas 

dasar kerusakan dan kesengsaraan bersama.
3
 Dan corporate 

social responsibility (CSR) kini dianggap penting untuk 

menjembatani dan memperkecil jurang antara lapisan 

masyarakat kaya dan miskin di berbagai peloksok dunia untuk 

menunjukan berbagai  problematika  sosial.  

Secara sosial, zakat berfungsi sebagai  lembaga jaminan 

sosial. Dengan mengunakan lembaga zakat, maka kelompok 

lemah dan kekurangan   tidak lagi merasa khawatir 

kelangsungan hidup yang mereka jalani. Hal ini terjadi karena 

dengan adanya substansi zakat merupakan mekanisme menjamin 

kelangsungan hidup mereka  di tengah masyarakat, sehingga 

mereka merasa hidup  di tengah masyarakat manusia yang 

beradab, yang  memiliki kepedulian terhadap sesama. Selain itu 

secara ekonomi, zakat juga berfungsi sebagai salah satu 

instrumen untuk mengentaskan kemiskinan, pemerataan 

pendapatan, dan mempersempit kesenjangan yang terjadi antara 

kelompok kaya dan miskin.  
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Pengelolaan zakat yang di amanatkan oleh Undang-

Undang merupakan suatu cerminan  dari hubungan yang 

konstruktif dan kritis itu, Negara merupakan regulator dan 

fasilitator, tetapi pelaksanaannya di lakukan oleh lembaga yang 

di beri kewenangan secara mandiri. Hal ini menunjukan bahwa 

antara negara  dan masyarakat  tidak dapat berdiri sendiri dalam 

proses pengelolaan zakat karena keduanya menyadari, adanya 

tujuan penting dari pengelolaan zakat itu, yaitu pemberdayaan 

umat suatu tujuan  yang menjadi idaman oleh masyarakat 

manapun.
4
 

Kontribusi corporate social responsibility (CSR) adalah 

suatu hal berkesinambungan terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan yaitu bekerja sama dengan karyawan, komunitas 

lokal dan masyakat luas untuk memperbaiki kualitas hidup dengan 

cara-cara yang dapat diterima oleh bisnis dan juga pembangunan itu 

sendiri   adalah nilai dasar corporate social responsibility (CSR). 

Kemiskinan yang sudah mengglobal saat adalah masalah sosial 

yang menjadi target seluruh negara untuk ditekan, bahkan di 

hapuskan dan tentunya dalam implementasi CSR kontemporer yang 
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di lakukan oleh dunia usaha,  dan sudah sudah seharusnya dunia 

usaha menyadari posisi mereka sebagai bagian dari masyarakat.
5
  

Program corporate social responsibility (CSR)  memiliki 

dampak positif untuk kemajuan masyarakat dan relasi antara 

masyarakat dengan perusahaan dalam jangka waktu yang panjang, 

Proses penyaluran  ini telah di campuradukan antara program 

corporate social responsibility dengan program lain yaitu zakat. 

Padahal anatar  corporate social responsibility (CSR)  dan zakat 

adalah dua unsur yang berbeda namun dalam penyalurannya di 

gunakan sebagai zakat perusahaan atau zakat yang bersumber dari 

dana corporate social responsibility (CSR). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakanag dan fokus penelitian di atas, 

maka penulis merumuskan permasalahan sebagi berikut :. 

1. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap penyaluran dana 

corporate   social responsibility kepada masyarakat sebagai 

zakat perusahaan ? 
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2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap penyaluran dana 

corporate social responsibility kepada lembaga keagamaan 

sebagai zakat perusahaan ? 

3. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap penyaluran dana 

corporate social responsibility kepada lembaga baznas  sebagai 

zakat perusahaan ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menegetahui bagaimana pandangan hukum islam 

terhadap penyaluran dana corporate social responsibility kepada 

masyarakat sebagai zakat perusahaan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum islam terhadap 

penyaluran dana corporate social responsibility kepada lembaga 

keagamaan sebagai zakat perusahaan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum islam terhadap 

penyaluran dana corporate social responsibility kepada lembaga 

baznas  sebagai zakat perusahaan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan penyusun dari penelitian 

ini adalah sebagi berikut :  
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Secara teoritis sebagai kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang khususnya membahas masalah penyaluran dana 

corporate social responsibility (CSR) sebagai zakat perusahaan yang 

terdapat di PT. So Good Food Cabang Serang. 

Secara Praktis, di antaranya sebagai berikut : 

1. Untuk di pedomani atau sebagai dasar bagi perusahaan agar 

tidak menyalurkan zakat  yang di ambil dari dana corporate 

social responsibility (CSR). 

2. Untuk menumbuhkan kesadaran bahwa corporate social 

responsibility (CSR) bukan bagian dari zakat. 

F. Peneliti Terdahulu yang Relevan 

Kajian terhadap corporate social responsibility  ini, 

bukanlah yang pertama kali di lakukan akan tetapi sebelumnya 

telah ada skripsi yang menulis mengenai corporate social 

responsibility  sebagai zakat di antaranya :  

1. A. Chairul Hadi, skripsi tahun 2016, jurusan muamalah fakultas 

syariah universitas islam negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 

Jakarta berjudul ; ‘’ Corporate Social Responsibility dan Zakat 

Perusahaan dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam. 
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Berdasarkan pembahasan penenliti tersebut disimpulkan sebagai 

berikut : 

Bahwa lembaga keuanagn syariah pada prinsipnya telah 

memenuhi standar pengelolaan CSR yang diamanatkan 

Undang-Undang Perbankan Syariah No 21 tahun 2008. Model 

pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri 

dan Bank Muamalah melalui lembaga mitra, BSM dengan Lazis 

BSM dan BMI dengan Baitul Maal Muamalat.Walaupun 

terdapat perbedaan pendapat tentang kewajiban zakat 

perusahaan, BSM menjalankan kewajiban dengan 

mengalokasikan zakat perusahaan sebesar 2,5% dari laba 

sebelum pajak, dan memasukan entitas perusahaan dalam 

sistem laporan keuangan.
6
 

Dalam skripsi ini terdapat perbedaan dengan penulis yaitu dana 

yang di alokasikan untuk zakat bersumber dari laba perusahaan 

serta memiliki mitra, sedangkan penulis bersumber dari dana 

corporate social responsibility dalam pengalokasian zakatnya. 

2. Skripsi Yayan sopian yang berjudul ‘’Corporate Social 
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Responsibility (CSR) Sebagai Implementasi fiqih Sosial Untuk 

Pemberdayaan Masyarakat.’’Skripsi ini menyimpulkan sebagai 

berikut, bahwa CSR merupakan bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan masyarakat dimana perusahaan itu berada. 

Dalam perspektif hukum Islam, CSR merupakan salah satu 

bentuk implementasi fikih sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan. Optimalisasi manfaat dana CSR yang sangat besar 

akan terjadi kalau ada sinergi yang positif antara perusahaan, 

perguruan tinggi dan pemerintah. Perguruan tinggi dapat 

memanfaatkan dana CSR ini sebagai salah satu upaya untuk 

pemberdayaan atau pengabdian masyarakat sebagaimana 

diamanatkan dalam tri dharma perguruan tinggi, mengingat 

apabila hanya mengandalkan dana yang bersumber dari internal 

secara umum masih dirasakan minim.
7
  

Dalam skripsi ini di jelaskan bahwa bagaimana pengoptimalan 

dana CSR yang bekerja sama dengan suatu lembaga, sedangkan 

skripsi yang penulis teliti adalah penyaluran dana CSR yang di 

gunakan sebagai zakat perusahaan. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Pada dasarnya, islam mengakui sistem hak milik pribadi 

secara terbatas. Yang dimaksud dengan terbatas adalah  bahwa 

kepemilikan tersebut bukanlah  mutlak untuk dimiliki sendiri, 

melainkan harus dibagi dengan sesamanya yang memang dalam 

keadaan kekurangan. Maka setiap usaha apa saja  yang mengarah 

kepada penumpukan kekayaan yang tidak layak dalam tangan 

segelintir orang, dikutuk oleh islam. Al-qur’an menyatakan agar si 

kaya mengeluarkan sebagian dari  rezekinya untuk kesejahteraan 

masyarakat. Dengan demikian, zakat menjadi sebuah sistem 

pertekonomian  yang harus di terapakan dalam dalam upaya 

pemebrdayan petrekonomian umat. Dengan jumlah pemeluk islam 

terbanyak, maka potensi zakat sebagai gerakan alternatif bagi 

pengentas kemiskinan dapat segera diwujudkan. Selain landasan 

teologis telah memerintahkan pelaksanaanya, secara sosial 

kemasyarakatan pun telah menempatkan zakat sebagai bentuk 

solidaritas sosial yang menjadi pilar bagi pemerataan 

kesejahteraan.
8
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Zakat sebagai poros kemajuan keuangan negara yang 

mempunyai tujuan untuk kesejahteraan umat, sejalan dengan 

ketentuan ajaran islam yang selalu menetapkan standar umum pada 

setiap kewajiban yang di bebankan kepada umatnya, maka dalam 

menetapkan harta menjadi sumber atau obyek zakat pun terdapat 

beberapa ketentuan yang harus di penuhi. Apabila  harta seoarang 

muslim tidak memenuhi salah satu ketentuan, misalnya belum 

mencapai  nisab, maka harta tersebut belum menjadi obyek yag 

wajib di keluarkan zakatnya, meskipun demikian, ajaran islam telah 

mempunyai pintu yang sangat longgar yang dapat di lakukan oleh 

setiap muslim dalam setiap situasi dan kondisi. 

Menurut Alfazur Rahman, tujuan zakat adalah adalah 

mempersempit ketimpangan ekonomi  di dalam masyarakat hingga 

di batas seminimal mungkin. Tujuannya adalah menjadikan 

perbedaan ekonomi di masyarakat secara adil dan seksama, hingga 

yang kaya tidak tumbuh semakin kaya dan yag miskin semakin 

miskin. Rasulullah SAW menjelaskan zakat merupakan uang yang 

di pungut  dari orang-orang kaya  dan di berikan kepada si miskin. 

Oleh karen itu tujuannya adalah mendidtribusikan harta di 

masyarakat dengan cara sedemikian rupa sehingga tidak seorang 
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pun masyarakat muslim yang tinggal dalam keadaan miskin.
9
 Dari 

tujuan di atas tergambar bahwa zakat  sebagai salah satu ibadah 

langsung yang khusus kepada Allah SWT yang mempunyai 

dampak yang sangat besar  untuk kesejahteraan manusia dalam 

masyarakat. Sehingga dalam bidang sosial zakat bertujuan untuk 

mengikis habis ketamakan dan keserakahan. 

Adapun yang menjadi landasan hukum kewajiban zakat 

pada perusahaan yaitu berdasarkan dalil yang bersifat umum seperti 

yang terdapat  dalam surat al-Baqarah ayat 110 :  

هُ عِن دَ ا لَِِن  فُسِكُم  مِن  خَيْ ٍ تََِدُو  دِّمُو  ۚ  تقُ وَمَا ۚ  وَأقَِيمُوا الصَّلََةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ 
  (  ۰١١ )البقرة: نَ بَصِي  ر  تَ ع مَلُو   بِاَ اللَّوَ  إِنَّ  ۚ  اللَّوِ 

 

Artinya : Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan 

kebaikan apa saja yang    kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu 

akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah 

Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. ( Qs. Al-Baqarah : 

110 )
10

 

 

Ekonomi yang adil merupakan bagian dari masyarakat yang 

adil, sehat dan bermoral, yang merupakan tujuan umat islam. Dasar 

dari berbagai perintah perilaku islam adalah konsep keadilan, yang 

menegaskan bahwa semua perilaku harus di dasarkan pada  standar 
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yang adil sebagaimana yang di tentukan oleh syariah, karena islam 

mengharapkan  terciptanya perekonomian  yang energik, sejahtera 

dan adil di mana setiap anggota masyarakat mendapat imbalan yang 

menjadi hak mereka.
11

  

Peraturan pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perseroan terbatas pada pasal 

4 ayat (1) menyebutkan “ Tanggung jawab sosial dan lingkungan 

dilaksanakan oleh Direksi berdasrkan rencana kerja tahunan 

perseroan setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau 

RUPS sesuai dengan anggran perseroan, kecuali ditentukan lain 

dalam peraturan perundang-undangan.
12

 

Argumen tersebut, sesungguhnya diperkuat secara 

operasional dalam pasal 1 ayat 3  Undang-Undang nomor 40 tahun 

2007 bahwa ``Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah 

komitmen perseroan berperan serta dalam membangun ekonomi 

berkel;anjutan guna meningkatkan kualitas  kehidupan dan 
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lingkungan yang bermanfaat. Baik bagi perseroanm komunitas 

setempat, maupun masyarakat pada umumnya``.
13

  

Dari urain tersebut, perusahaan memiliki tanggung jawab 

untuk mengeluarkan dana corporate social responsibility dan juga 

menunaikan zakat perusahaan dalam menjalankan kewajibannya 

sebagai perusahaan berbadan hukum. Zakat juga merupakan bagian 

dari konsep CSR yang akan me mberikan panduan pada perusahaan 

untuk memperhatikan kepentingan sosial disamping kepentingan 

perusahaan itu sendiri. Kedermawanan perusahaan diwadahi dan 

dilambangkan sebagai zakat pengusaha maupun perusahaan. Zakat 

merupakan suatu kewajiban bagi umat muslim yang tergolong 

mampu. 

H. Metode Peneitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keinginan tertentu.
14

 

Adapun langkah-langkah yang akan di tempuh dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Lokasi Penelitian 
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Dalam menentukan lokasi penelitian penulis mengambil 

lokasi penelitian di PT. So Good Food cabang Serang. Adapun 

pertimbangan penulis dalam menentukan lokasi penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Di PT. Japfa So Good Food cabang Serang terdapat data-

data yang dapat menjawabkan permasalahan yang di teliti. 

b. Lokasi ini terjangkau oleh penulis, sehingga mempermudah 

penulis dalam melakukan penelitian. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis  penelitian ini  adalah penelitian lapangan. (Field 

Research)  yaitu penelitian yang di lakukan dengan cara terjun 

langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang akurat. 

Tujuannya yaitu untuk mendapatkan jawaban  permasalahan 

yang akan di teliti. Penelitian ini menggunakan  pendekatan 

deskriptif-kualitatif, yang berusaha menggambarkan suatu 

gejala sosial. Dengan kata lain  penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan sifat suatu yang tengah berlangsung pada saat 

studi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah     sebagai  berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu ke giatan mendapatkan 

informasi yang dipergunakan dalam penelitian  untuk 

menyajikan gambar riil dari suatu peristiwa atau kejadian. 
15

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau 

lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab.
16

   

Adapun wawancara yang di gunakan  dalam 

penelitian ini dalah wawancara secara langsung dari orang 

yang di wawancarai. Dalam hal ini penulis melakukan 

wawancara dengan beberapa pihak dari masyarakat, 

pengurus lemabaga keagamaan, lembaga baznas serta dari 

pihak perusahaan sendiri. Karena dalam pengumpulan  data 

penulis telah  mengetahui informasi apa yang akan di 

peroleh sehingga penulis telah menyiapkan  instrument 
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penelitian  berupa pertanyaan tertulis yang akan ditanyakan  

kepada pihak yang bersangkutan secara mendalam 

mengenai hal yang di teliti sehingga penulis  mendapatkan 

informasi yang akurat dan jelas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

kualitatif dari sejumlah besar data dan fakta yang tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi yang sebagian 

besar berupa surat, catatan ,arsip foto,hasil 

rapat,cinderamata,jurnal dan sebagainya.
17

 

Penulis dalam penelitian ini mengambil dokumen 

dari perusahaan yang memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan yang di teliti,sehingga mendapatkan informasi 

yang jelas dan akurat. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Proses pengolahan data di mulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia  dari berbagai sumber dan Setelah 

data di butuhkan terkumpul. Kemudian penulis mengolah data 

tersebut dengan metode logika-induktif, yakni penulis 
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menyimpulkan masalah-masalah khusus kemudian ditarik ke 

kesimpulan yang bersifat umum.  

5. Pedoma penulis 

Adapun pedoman penulis yang di gunakan dalam 

penelitian ini berpedoman   pada : 

a. Buku Pedoman Penulis Karya Ilmiah, Fakultas Syariah  

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten 

b. Pedoman Ayat-Ayat Al-quran Berpedoaman pada Al-qur’an 

dan  Terjemahnya dari Departemen Agama Republik 

Indonesia. 

c. Penulis Hadits dilakukan dengan cara mengutip dari buku-

buku hadits atau buku-buku yang mengutip hadits tersebut. 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan pemahaman dan gamabaran yang 

sistematis dalam penulisan proposal skripsi ini, maka penulis 

mencantumkan sistematika penulisan yang terdiri dari : 
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Bab I  

Berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematiak penulisan. 

Bab II  

Kondisi objektif lokasi penelitian, berisi membahas tentanag 

gambaran umum PT.  Japfa So Good Food  yang meliputi : sejarah 

berdirinya perusahaan, stru PT. Japfa So Good Food cabang serang, 

strruktur organisasi, Visi Misi PT. Japfa So Good Food  , dan 

produk-produk  PT. So Good Food  serta mekanisme penyaluran 

dana Corporate Social Responsibility (CSR). 

Bab III  

Tinjauan teoritis tentang Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan zakat perusahaan, yang meliputi : pengertian, dasar 

hukum dan ruang lingkup Corporate Social Responsibility (CSR), 

waktu kadar dan tujuan penyaluran dana Corporate Social 

Responsibility (CSR),  pengertian, dasar hokum, dan kadar zakat, 

serta hikmah di syariatkannya zakat sebagai zakat perusahaan. 

Bab IV  
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Pandangan hukum islam terhadap terhadap penyaluran dana 

corporate social responsibility (CSR)  kepada Masyarakat Sebagai 

Zakat Perusahaan, penyaluran dana CSR kepada lembaga 

keagamaan Sebagai Zakat Perusahaan, penyaluran dana CSR 

kepada lembaga baznas Sebagai Zakat Perusahaan. Pada bab ini 

membahas tentang  bagaimana pandangan islam terhadap 

penyaluran dana corporate social responsibility (CSR) sebagai zakat 

perusahaan. 

Bab V  

Penutup . Pada bab ini berupa kesimpulan dan saran. 

  

 


